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1.1LATAR BELAKANG

Bekerja adalah bagian dari hidup yang tidak bigasdhkan dengan
manusia, sebab akan menjadikan manusia hidup leéimakna. Orang
bekerja dalam organisasi karena terdorong adariggikan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Sesuatu yang mendorong reegspaintuk bekerja
dalam organisasi adalah cerminan yang paling sedarldari motivasi
dasarnya.

Di dalam memotivasi pegawai para pemimpin disamphayus
memperhatikan dan mempertimbangkan secara kualkathampuan dan
potensi pegawai, agar dapat disumbangkan semaksmoagkin. Untuk
keberhasilan perusahaan atau instansi, juga pegluparhatikan apa yang
menjadi kebutuhan para pegawai, kebutuhan keseHmtgkungan kerja
(upah atau gaji) antar pegawai, kondisi kerja dalnijaksanaan perusahaan
Apabila mendapat pemuasan akan menimbulkan motilzdam bekerja dan
menimbulkan output. Sedangkan pemenuhan kebutuhan yang dapat
memotivasi pegawai atau karyawan (seperti: prestggngakuan,

penghargaan dan tanggung jawab), akan menimbullaivasi kerja yang

! T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan SurBlasm Manusia, Yogyakarta:
BPFE, 2001, hal. 64



tinggi. Seorang pemimpin dituntut mampu mengendalikkaktor-faktor
motivasi dan memotivasi pegawai

Istilah-istilah yang berbeda banyak dipakai psigottalam menyebut
sesuatu yang menimbulkan perilaku, ada yang menégsbhagai motivasi
(motivation) atau motif, kebutuhameed), desakanurge), keinginan ish)
dan dorongandfive).®> Dalam konteks sekarang, motivasi adalah proses-
proses psikologis meminta, mengarahkan, arahanrdaretapkan tindakan
sukarela yang mengarah pada tufuan

Motivasi kerja dalam sebuah perusahaan ataiarisi bertujuan
untuk memacu karyawan agar lebih aktif dalamelaksanakan pekerjaan
guna mencapai tujuan dan hasil opimal. Pela@an motivasi kerja
menitikberatkan pada faktor manusia di dalamlaksanakan aktivitasnya
yaitu kerja.

Target suatu perusahaan akan dapat tercapai apkibdsja dari
karyawan yang ada didalamnya mempunyai motivasp yamggi. Upaya
membedah teori motivasi berangkat dari beberapensisyang mendasari
konsep-konsep tentang motivasi. Stoner mengemukadamsi tentang teori
motivasi yaitu sebagai berikut

1. Pendapat umum bahwa motivasi merupakan suatu hglbask.
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2. Motivasi merupakan salah satu dari berbagai fajémg masuk
ke dalam kerja seseorang.

3. Memotivasi merupakan hal yang langka dan memerlukan
penggantian secara periodik.

4. Memotivasi adalah sebuah alat dengan apa para enadapat
mengatur dengan hubungan-hubungan pekerjaan dimdala
organisasi.

Sedangkan motivasi kerja dalam Islam itu adalabkuntencari nafkah
yang merupakan bagian dari ibadah. Motivasi kegkam Islam bukanlah
untuk mengejar hidup hedonis, bukan juga untukustagpa lagi untuk
mengejar kekayaan dengan segala cara. Tapi untidateh. Bekerja untuk
mencari nafkah adalah hal yang istimewa dalam pagata Islam. Dalam
sebuahhadits diriwayatkan : Sesungguhnya Allah suka kepada laayamng
berkarya dan terampil (professional atau ahli).aBgsiapa bersusah-payah
mencari nafkah untuk keluarganya maka dia serupgateseorang mujahid
di jalan Allah Azza wa jalla. (HR. Ahmad).

Dalam sorotan Alguran sesungguhnya motivasi spiritagamais
dimaksudkan adalah motivasi yang memiliki dasar ithedfan dalam
pembawaan terhadap pengaduan (penciptaan) mamsiasia merasakan
adanya motivasi dalam lubuk hatinya yang mendokangrah untuk berfikir

dan meneliti, guna mengetahui penciptanya dan penalam raya. Lalu

mendorong beribadah, bertawasul dan berlindungdepa untuk meminta



pertolongan dari-Nya Dalam ajaran Islam ditegaskan bahwa tujudaph
manusia adalah untuk beribadah kepada Allah SWTng&® demikian
motivasi dalam bahasa Islam adalah niat-dalam séqn religius Islam
dilandasi karena Allah SWT.

Firman Allah Q.S Al-Mulk : 15
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Artinya : Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya.
dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkambanya
untuk bekerja serta selalu mengingatNya, karenaphidi dunia hanyalah
untuk mencari ridla Allah bukan perkara dunia sgjeman Allah :
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Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.

Manusia diciptakan tidak lain hanyalah untuk betdia pada Allah.
Semua aspek kehidupan bisa bernilai ibadah ketitkiatkan karena Allah.
Hal ini dikuatkan dengan sebudamdits dari Umar radhiallahu anhu
Memurnikan niat karena Allah semata merupakan ksandamal yang ikhlas.

Maksud niat di sini adalah pendorong kehendak marwsuk mewujudkan
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suatu tujuan yang dituntutnya. Maksud pendorong¢padaenggerak kehendak
manusia yang mengarah pada amal, sedangkan tugmatonongnya banyak
sekali dan sangat beragam

Kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil kegagydicapai oleh
seseorang pegawai dalam melakukan tugas sesuautangawab yang di
berikan kepadanya. Oleh karena itu, beberapa fakiog mempengaruhi
kinerja di antaranya adalah kemampuatil{ty) dan faktor motivasi

Selain karyawan di beri motivasi oleh perusaha#ia juga harus
memotivasi dirinya untuk berbuat baik. Karesgorang karyawan muslim
selayaknya tidak asal bekerja mendapatkan tmji sekedar mendapatkan
gengsi agar tidak di anggap sebagai pengangguiamen kesadaran bekerja
secara produktif serta di landasi semangat tauttah tanggung jawab
merupakan salah satu kepribadian seorang mugbieh sebab itu,
kepribadian seorang muslim harus diperlihatkan reéddan rupa, sehingga
bisa meyakinkan dan menarik para nasabahnya, adsnats nasabah akan
bertambah banyak.

Peniliti mengadakan penelitian pada BMT Bina Umns&jahtera
Lasem, karena lingkungan serta budaya kerja padal BBUS sudah
menerapkan praktik religius pada karyawannya. Ppises rekrutmen,
sebelum penempatan kerja para karyawan di asrantekaehih dahulu untuk

diberi bekal agar karyawan berpedoman pada nilai-agama dalam bekerja.
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Selain itu praktik religius juga terlihat pada haelasa dan sabtu yang
diadakan kegiatan ngaji bersama.

Terbukti selain karyawan diberi insentif berupa enal, pada BMT
Bina Ummat Sejahtera Lasem juga memberi insentiiriush pada

karyawannya agar dapat bekerja semaksimal mungkin.

Tabel 1.1
Data SHU BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem
No Tahun SHU (Rp)
1 | 2009 566.561.205,30
2 2010 740.387.085,24
3 2011 873.530.386,78
4 | 2012 1.164.728.562,85
5 | 2013 1.435.336.334,66

Sumber : Data Sekunder, Laporan Keuangan BMT BUS

Pada tabel 1.1 menunjukkan SHU BMT BUS dari tahQ0922013
mengalami peningkatan. Selain dipengaruhi bebefagtr antara lain:
modal, aktiva, provitabilitas, efisiensi likuiditaskill, aset, lingkungan,
maupun kepemimpinan, kinerja juga dipengaruhi otedtivasi material dan
motivasi spiritual.

Dari uraian latar belakang di atas, penulis meniggasguatu penelitian
yang berjudul “PENGARUH MOTIVASI MATERIAL DAN MOTNASI
SPIRITUAL TERHADAP KINERJA KARYAWAN”. Dan studi peelitian

ini dilakasanakan di BMT BINA UMMAT SEJAHTERA LASEM



1.2 RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana pengaruh motivasi material terhadap jeinearyawan pada
BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem?

2. Bagaimana pengaruh motivasi spiritual terhadaprjanekaryawan pada
BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem?

3. Bagaimana korelasi secara simultan dan parsiagiberimotivasi material
dan motivasi spiritual terhadap kinerja karyawadgpBMT Bina Ummat
Sejahtera Lasem?

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalattasj maka

tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi material terpakimerja
karyawan pada BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem.

2. Untuk mengetahui motivasi spiritual terhadap kiaerkaryawan
pada BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem.

3. Untuk mengetahui motivasi material dan spiritualaragis
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap &ikaryawan
pada BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Bagi penulis merupakan tambahan pengetahuan damasaaw

serta mempraktekkan teori yang didapat selama tkulssedangkan



bagi lembaga sebagai bahan untuk perkembangan |kfjiit dalam

menetapkan kebijaksanaan yang berkaitan denganeksryawan.
14SISTEMATIKA PENULISAN

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah:

Babl : Berisi pendahuluan untuk mengantarkan permasalskidpsi secara
keseluruhan. Pendahuluan pada bab pertama ini adicas pada
bahasan masih secara umum. Bab ini nantinya telaliriyaitu:

1. Latar belakang masalah.

2. Rumusan masalah.

3. Tujuan dan manfaat penelitian, dan
4. Sistematika penulisan.

Bab Il: Akan dipaparkan mengenai

1. Kerangka teori.

2. Penelitian terdahulu

3. Kerangka berpikir, dan
4. Hipotesis.

Bab Ill: Karena penelitian ini berupa penelitian lapangaaka akan penulis

paparkan mengenai metode penelitian yaitu:

1. Sumber dan jenis data.

2. Populasi dan sampel.

3. Metode pengumpulan data.

4. Variabel penelitian dan pengukuran data, dan

5. Metode analisis data.



Bab IV: Setelah pembahasan yang mendalam pada samdteori dan
perolehan data yang dicari, kemudian penulis merkapa
1. Secara analisis data kuantitatif, sejalan dengarkokpo
permasalahan yang telah penulis jelaskan sebelumnya
2. Pembahasan dari analisis data kuantitatif, sejdégngan pokok
permasalahan yang telah penulis jelaskan sebelumnya
Bab V : Pada bab ini berisikan:
1. Kesimpulan.
2. Saran-saran, dan

3. Penutup.



